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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perusahaan sub sektor financing service merupakan perusahaan 

keuangan non-bank yang berfokus pada pemberian pembiayaan atau kredit 

kepada konsumen maupun pelaku usaha, seperti pembiayaan kendaraan 

bermotor, elektronik, modal usaha, dan pembiayaan multiguna lainnya. 

Sehingga perusahaan sub sektor financing service memegang peran penting 

dalam mendukung aktivitas pembiayaan bagi berbagai sektor ekonomi. Dalam 

operasionalnya, perusahaan pembiayaan menghadapi tantangan seperti 

dinamika perekonomian, fluktuasi tingkat suku bunga, risiko kredit, serta 

tuntutan untuk mengelola struktur pendanaan dan arus kas secara efektif. 

Dengan kondisi tersebut menuntut perusahaan untuk menjaga kinerja keuangan 

yang stabil agar mampu mempertahankan kepercayaan investor, memenuhi 

kepentingan pemangku kepentingan, dan menjamin keberlanjutan usaha di 

tengah kondisi pasar yang terus berubah. 

Kemampuan suatu perusahaan dalam mempertahankan keberlangsungan 

usahanya di tengah persaingan sangat bergantung pada kinerja keuangan yang 

dimilikinya. Kinerja keuangan perusahaan adalah suatu hasil yang didapat dari 

menggambarkan kinerja sebuah perusahaan pada periode tertentu (Rahman et 

al., 2024). Melalui kinerja keuangan perusahaan, dapat diketahui tingkat 

efektivitas dan efisiensi dalam mengelola sumber daya yang ada, untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, khususnya dalam menghasilkan laba 

secara optimal (Arham et al., 2023). Oleh karena itu, kinerja merupakan 

kebutuhan sekaligus keharusan bagi setiap perusahaan atau organisasi. Hasil 

pengukuran kinerja tidak hanya menunjukkan tingkat keberhasilan perusahaan, 

tetapi juga menjadi dasar dalam melakukan evaluasi terhadap kelemahannya. 

Dalam menilai kinerja keuangan, diperlukan tolak ukur yang dapat 

digunakan sebagai acuan analisis. Evaluasi terhadap kinerja keuangan 

perusahaan menjadi hal yang penting, karena berfungsi sebagai indikator untuk 

memperbaiki kegiatan operasional sehingga diharapkan perusahaan mampu 

meningkatkan pertumbuhan keuangan sekaligus memperkuat daya saing 
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dengan perusahaan lain.  Kinerja keuangan merupakan aspek yang sangat 

kursial dalam menilai kesehatan suatu perusahaan, terutama pada perusahaan 

yang beroperasi di industri yang penuh ketidakpastian, seperti perusahaan 

pembiayaan (financing service). Kinerja keuangan menjadi indikator pentig 

bagi investor, kreditur, dan manajemen perusahaan dalam mengevaluasi sejauh 

mana perusahaan mampu mengelola sumber daya serta memenuhi kewajiban 

finansialnya. Dalam konteks perusahaan financing service yang telah terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia, analisis kinerja keuangan menjadi semakin relevan 

mengingat tingginya persaingan, ketidakpastian ekonomi, dan perubahan 

regulasi yang terus berkembang. 

Fenomena pada PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk (WOM Finance) 

menunjukkan terjadinya penurunan kinerja keuangan perusahaan pada tahun 

2025 yang ditandai dengan turunnya laba bersih sebesar 45,78% dari Rp262,92 

miliar menjadi Rp142,55 miliar. Penurunan tersebut dipengaruhi oleh 

meningkatnya total beban perusahaan sebesar 8,53% menjadi Rp1,99 triliun, 

termasuk kenaikan cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN), serta 

meningkatnya total liabilitas sebesar 6,56% menjadi Rp5,39 triliun akibat 

bertambahnya utang bank dan obligasi. Di sisi lain, kas perusahaan juga 

mengalami penurunan sebesar 5,54% menjadi Rp509,8 miliar. Kondisi ini 

menunjukkan adanya permasalahan pada aspek solvabilitas dan arus kas 

perusahaan yang berdampak pada menurunnya kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba (Budi, 2026). 

Tekanan terhadap kinerja keuangan juga tercermin dari melemahnya arus 

kas operasi serta meningkatnya liabilitas perusahaan. Arus kas operasi yang 

tidak optimal menunjukkan bahwa perusahaan mengalami keterbatasan dalam 

menghasilkan kas dari aktivitas utamanya, yang pada akhirnya dapat 

mengganggu kelancaran operasional. Di sisi lain, peningkatan liabilitas 

mengindikasikan ketergantungan perusahaan terhadap sumber pendanaan 

eksternal yang semakin besar, sehingga berpotensi meningkatkan risiko 

solvabilitas. Kondisi ini menegaskan bahwa pengelolaan arus kas dan struktur 

modal menjadi faktor yang sangat penting dalam menjaga stabilitas keuangan 

perusahaan pembiayaan. Penurunan kinerja keuangan tersebut tentu membawa 
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dampak signifikan bagi berbagai pihak yang berkepentingan. Bagi investor, 

kondisi ini dapat menurunkan tingkat pengembalian investasi karena laba 

bersih yang menurun akan berdampak pada pembagian dividen serta 

menurunkan kepercayaan terhadap prospek perusahaan. Bagi kreditur, 

penurunan arus kas operasi meningkatkan risiko gagal bayar, karena 

perusahaan berpotensi mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban 

pembayaran bunga maupun pokok utang tepat waktu. Sementara itu, bagi 

manajemen, kondisi ini menjadi tantangan untuk menyusun strategi yang lebih 

efektif, seperti meningkatkan efisiensi operasional, memperbaiki kualitas 

pembiayaan, mengendalikan risiko kredit, serta mengoptimalkan struktur 

modal agar kinerja keuangan dapat kembali membaik dan berkelanjutan..  

Beberapa faktor internal seperti solvabilitas, arus kas operasi, arus kas 

investasi dan arus kas pendanaan dianggap memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Solvabilitas merupakan ukuran kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya, baik jangka pendek 

maupun jangka panjang, yang sangat berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

secara keseluruhan (Amelia & Feriyanto, 2025). Perusahaan dengan tingkat 

solvabilitas yang baik cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih stabil 

dan unggul. Hal ini dikarenakan kemampuan perusahaan menjaga komitmen 

finansialnya memberikan kepercayaan lebih besar kepada investor dan 

kreditor, sehingga mendukung kelangsungan usaha dan pencapaian tujuan 

keuangan perusahaan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Giring et al., 

(2025) menunjukan hasil bahwa solvabilitas berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Namun berbeda dengan penelitian oleh Amelia & 

Feriyanto, (2025) menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan tidak 

memberikan pengaruh secara signifikan, penyebab utama adalah tingginya 

beban hutang yang merupakan warisan dari tahun-tahun sebelumnya, beban 

operasional yang belum efisien, serta pendapatan yang tidak konsisten. Rasio 

solvabilitas yang tinggi menunjukkan risiko finansial yang masih menjadi 

kendala utama, sehingga berdampak negatif pada kestabilan dan kinerja 

keuangan secara keseluruhan. Oleh sebab itu, pengelolaan solvabilitas harus 
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menjadi perhatian utama manajemen untuk mencapai kinerja keuangan yang 

optimal dan pertumbuhan jangka panjang perusahaan. 

Arus kas operasi merupakan indikator utama yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dari kegiatan operasionalnya. 

Arus kas operasi yang positif dan stabil menunjukkan perusahaan mampu 

menjaga likuiditas serta memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek tanpa 

harus mengandalkan sumber pendanaan eksternal. Pengelolaan arus kas 

operasi yang baik menjadi salah satu faktor penting dalam penilaian kinerja 

keuangan, terutama dalam menjaga keseimbangan antara pendapatan dan 

pengeluaran kas (Sitanggang et al., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh 

Ridzal et al., (2024) menunjukkan bahwa arus kas operasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja keuangan, dari penelitian tersebut dinyatakan 

bahwa aktivitas yang muncul karena adanya kegiatan produksi barang dan jasa 

yang memberikan kontribusi untuk meningkatkan nilai arus kas operasi, jika 

dibandingkan dengan kewajiban lancar perusahaan, maka kegiatan tersebut 

dapat mendukung peningkatan kinerja keuangan. Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Arsyad et al., (2022) menunjukan bahwa arus kas operasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Arus kas investasi menggambarkan aktivitas perusahaan dalam membeli 

dan menjual aset investasi jangka panjang yang penting untuk pengembangan 

dan pertumbuhan bisnis. Arus kas investasi yang sehat menunjukkan 

perusahaan mampu melakukan ekspansi atau reinvestasi secara terencana, yang 

berpotensi meningkatkan kinerja keuangan dalam jangka panjang. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Tomu & Gelatan, (2023) bahwa arus kas 

investasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Arsyad et al., (2022) menemukan bahwa 

secara signifikan arus kas investasi tidak memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini menjelaskan bahwa pengaruh arus kas 

investasi bisa bervariasi tergantung karakteristik industri dan strategi 

perusahaan dalam mengelola alokasi sumberdaya investasinya.  

Arus kas pendanaan mencerminkan aktivitas perusahaan dalam 

memperoleh dan menggunakan dana dari sumber eksternal maupun internal, 



5 
 

 
 

seperti penerbitan saham, pinjaman, dan pembayaran dividen. Aktivitas ini 

penting karena berhubungan langsung dengan struktur modal dan kemampuan 

perusahaan untuk membiayai operasional maupun ekspansi bisnis. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Rahman et al., (2024) menunjukan bahwa 

secara signifikan arus kas pendanaan berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Namun dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Aminin, 

(2024) memberikan hasil yang berbeda dimana arus kas pendanaan tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

Solusi yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian ini meliputi pengujian asumsi klasik, analisis regresi linier berganda 

dan pengujian hipotesis. Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan 

bahwa data yang digunakan sudah memenuhi syarat agar hasil analisis tidak 

bias. Selanjutnya analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar dan ke arah mana pengaruh solvabilitas, arus kas operasi, arus 

kas investasi dan arus kas pendanaan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

sektor keuangan sub sektor financing service yang terdaftar di BEI periode 

2021-2025. Setelah itu dilakukan uji hipotesis untuk mengukur sejauh mana 

variabel independen memengaruhi variabel dependen. 

Berdasarkan fenomena di atas peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Solvabilitas, Arus Kas Operasi, Arus Kas 

Investasi, dan Arus Kas Pendanaan Terhadap Kinerja Keuangan pada 

Perusahaan Sektor Keuangan Sub Sektor Financing Service yang 

Terdaftar di BEI Periode 2021-2025”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan sektor keuangan sub sektor financing service yang 

terdaftar di BEI periode 2021-2025? 

2. Apakah arus kas operasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor keuangan sub sektor financing service 

yang terdaftar di BEI periode 2021-2025? 
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3. Apakah arus kas investasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor keuangan sub sektor financing service 

yang terdaftar di BEI periode 2021-2025? 

4. Apakah arus kas pendanaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan  pada perusahaan sektor keuangan sub sektor financing service 

yang terdaftar di BEI periode 2021-2025? 

5. Apakah solvabilitas, arus kas operasi, arus kas investasi, dan arus kas 

pendanaan secara silmutan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor keuangan sub sektor financing service 

yang terdaftar di BEI periode 2021-2025? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis apakah solvabilitas memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor keuangan sub sektor 

financing service yang terdaftar di BEI periode 2021-2025. 

2. Untuk menganalisis apakah arus kas operasi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor keuangan sub sektor 

financing service yang terdaftar di BEI periode 2021-2025. 

3. Untuk menganalisis apakah arus kas investasi pengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan sektor keuangan sub sektor financing 

service yang terdaftar di BEI periode 2021-2025. 

4. Untuk menganalisis apakah arus kas pendanaan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor keuangan sub 

sektor financing service yang terdaftar di BEI periode 2021-2025. 

5. Untuk menganalisi apakah solvabilitas, arus kas operasi, arus kas investasi, 

dan arus kas pendanaan secara silmutan berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan pada perusahaan sektor keuangan sub sektor financing 

service yang terdaftar di BEI periode 2021-2025. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

berbagai pihak antara lain sebagai berikut: 
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1. Manfaat Praktis 

a. Bagi perusahaan 

Penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi manajemen 

perusahaan sub sektor financing service dalam mengelola struktur 

modal dan arus kas secara lebih efektif. Informasi mengenai pengaruh 

solvabilitas dan komponen arus kas terhadap kinerja keuangan dapat 

membantu perusahaan menentukan strategi pendanaan, investasi, 

serta operasional agar lebih efisien. Dengan demikian, perusahaan 

dapat meningkatkan kinerja keuangannya sekaligus menjaga 

keberlanjutan usaha di tengah persaingan industri keuangan. 

b. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan investasi pada perusahaan sub sektor 

financing service di BEI. Investor dapat memahami bagaimana 

solvabilitas dan arus kas memengaruhi kinerja keuangan perusahaan, 

sehingga dapat menilai risiko dan prospek keuntungan lebih akurat.  

2. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta 

pengalaman peneliti dalam melaksanakan penelitian. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat dalam bidang 

terkait, khususnya dalam memahami berbagai faktor yang 

memengaruhi kinerja keuangan perusahaan.. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi yang berguna 

bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa, khususnya 

yang berkaitan dengan solvabilitas dan arus kas terhadap kinerja 

keuangan. Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan 

perbandingan dalam penelitian dengan variabel, sektor, atau periode 

yang berbeda.  
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